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ABSTRAK

Nama : Mr. Abdullah Pachusama

NIM : 10240055

Judul Skripsi : Peran Baba (Kyai) Dalam Manajemen Pondok Pesantren
Tarbiyatul Atfal di Pabon Kokpho Pattani Thailand Selatan

Berbicara Baba (Kyai) dan pondok pesantren di Pattani, tidak bisa lepas dari
awal masuknya dan berkembangnya Islam (Islamisasi) di Pattani. Masuknya
agama Islam ke Selatan Thailand (Pattani) pun tidak bisa dilepaskan dengan
masuknya Islam ke Asia tenggara. Proses Islamisasi di Pattani juga tidak bisa
dilepaskan dari peranan pendidikan pesantren. Pada tahap awal pendidikan
informal sangat berperan, yaitu kontak informal antara Tuan guru, Tok Guru,
Baba, atau mubaligh dengan rakyat setempat selanjutnya ditindaklanjuti dengan
munculnya pendidikan non formal dan terakhir pendidikan formal. Realitas saat
ini menunjukkan bahwa lembaga pesantren telah berkembang secara variatif baik
dari isi (kurikulum) maupun bentuk (manajemen) serta struktur organisasinya.
Demikian pula yang terjadi pada Pesantren Tarbiyatul Atfal Pattani, meskipun
pondok ini masih cukup muda, namun berkat kegigihan peran dari seorang Baba,
perkembangan dapat dikatakan cukup maju untuk perkembangan di Pesantren
Pattani. Berdasarkan uraian singkat di atas, penulis berusaha untuk meneliti
tentang bagaimana peran Baba (Kyai) dalam Manajemen Pondok Pesantren
Tarbiyatul Atfal di Pabon Kokpho Pattani Thailand Selatan?

Penelitian ini merupakan studi lapangan di Pesantren Tarbiyatul Atfal yang
datanya diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul, direduksi, disajikan dan diverifikasi, kemudian dianalisis secara
deskriptik analitik melalui proses pemikiran induktif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagai pengasuh pesantren
Tarbiyatul Atfal, seorang Baba dalam menjalankan manajemen kepesantrenannya
dapat dikatakan cukup efektif. Meskipun pesantren ini masih muda usianya,
namun berkat kegigihan seorang Baba dan dibantu segenap pengurus pesantren
kemajuan pesantren semakin pesat dari tahun ke tahun. Manajemen yang ada di
Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal meliputi planning, organization, actuating,
dan controlingg. Intinya manajemen pesantren yang dilakukan oleh Baba selaku
pengasuh pondok pesantren Tarbiyatul Atfal adalah menggunakan sistem
salafiyah modern, yaitu di samping diajarkan pelajaran yang berada di dalam
kitab-kitab kuning, juga dipadukan dengan adanya pendidikan umum di
dalamnya. Sehingga dipadukannya dua sistem yaitu sistem tradisional dan sistem
modern. Pendidikan yang dilaksanakan yaitu pendidikan umum dan pendidikan
pesantren yang mengkaji ilmu agama dan Kitab-kitab kuning yang sudah di susun
oleh pengasuh dan pengurus demi terkondisikannya kegiatan-kegiatan yang ada di
dalam pondok pesantren. Faktor pendukung di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal
adalah adanya rasa kekeluargaan yang harmonis antara pengasuh, dewan asatidz
dan semua santri, rasa tanggungjawab sosial pendidikan dalam diri pengasuh dan
dewan asatidz. sedangkan penghambatnya meliputi kondisi santri dan kurangnya
dewan pengajar pondok pesantren.

Kata Kunci: Baba, Manajemen Pondok Pesantren, Tarbiyatul Atfal
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Artinya: Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada
cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju
jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (QS. Ibrahim
[14]:1)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi yang berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama R.I.
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/ 1987 dan Nomor:
0543 b/ U/ 1987, tanggal 10 September 1987 yang secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:
A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba>’ b be
- ta>’ t te
& sla> s\ s\ (dengan titik di atas)
- ji>m J je
- h{a>’ h{ h{a (dengan titik di bawah)
s kha>’ kh ka dan ha
5 da>l d de
3 zla>l 2\ Z\e (dengan titik di atas)
S ra>’ r er
5 za>i z zet
si>n S es
syi>m sy es dan ye




oo sya>d s} s} (dengan titik di bawah)

o d{a>d} d{ d}e (dengan titik di bawah)
b t{a> t{ t{e (dengan titik di bawah)
5 z{a>’ z{ z{et (dengan titik di bawah)
¢ ain ’ koma terbalik di atas

a gha> g ge

b fa>’ f ef

Rt qa>f q qi

5 ka>f k ka

J la>m I el/ al

. mi>m m em

o nu>n n en

5 wa>w w w

2 ha>’ h ha

. hamzah ) Apostrof

% ya>’ y ye

B. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
Vocal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama
( ) Fath}ah a A

() Kasrah i |




3

O

D}ammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fath}ah danya ai adani
e
“| Fath}ah dan wau au adanu
Contoh :
g Kataba g Su'ila
e Fa‘ala Cis Kaifa
S Z|ukira Jss H{aula
Eals Yaz\habu

C. Vocal Panjang (maddah):

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas
- Fath}ah dan ya a> a dengan garis di atas
i, Kasrah dan ya i> i dengan garis di atas
. ’ D{ammah dan wau u> u dengan garis di atas
Contoh :
Jé Qa>la B Qi>la
5 Rama> Jsks Yaqu>lu




D. Ta’ Marbu>t}ah

1.

Transliterasi ta’ marbu>t}ah hidup atau yang mendapat harakat fath}ah,

kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah “t”.

. Transliterasi fa’ marbu>t}ah mati atau mendapat harakat sukun,

tansliterasinya adalah “h”.
Jika Ta’ Marbu>t}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang (“al-‘),

dan bacaannya terpisah, maka ta’ marbu>t}ah tersebut ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:
JULYT 4535 Raud}ah al-at}fa>|
sl Euddi al-Madi>nah al-Munawwarah
b T{alh}ah

E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydi>d dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
N Nazzala 5 Al-h}ajj
gl Al-birru o Nu‘ima

F. Kata Sandang “J”

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyi huruf yang ada setelah kata sandang. Huruf [I] “J” diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan dengan “al”

dan diikuti dengan kata penghubung “ - *“.



Contoh :

HEN ar-rajulu pdi | al-badi>>'u
20 | as-saiyidatu & | al-galamu
G. Hamzah

Hamzah ditansliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
33 © | takhuz\u>na 5 | inna
#01 | an-nau’ sl | UMrtu
::% | Syai'un 47 akala

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi'il atau kata kerja, isim maupun huruf,
ditulis terpisah. Hanya saja kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau
harokat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
Siszalis 42531 14850 Fa aufu> al-kaila wa al-mi>za>n
i 23 Ibra>hi>m al-khali>|
oo f q:LfJ\ PR - Walilla>hi ‘ala an-na>si h}ijju al-
ot ol pllazz manistat}a>"a ilaihi sabi>la>
I. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan



sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan

kalimat.
Contoh :
J345 ) 12265 | Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|
5e8 M sl Slaz 233 :I)_/a(gLurIaFiimad}amal laz\i> unzila fihi
Jw E25 o Jf 51 | Inna awwala baitin wud{i‘a linna>si
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul ini dimaksud untuk menghindari adanya interpretasi lain
yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya. Adapun
pengertian istilah pada judul tersebut adalah sebagai berikut:
1. Peran Baba (Kyai)

Peran adalah laku, atau hal bertindak." Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, peran berarti tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu
peristiva.” Sedangkan Baba (Istilah lain: Wan, Tok Guru) dalam istilah
pondok pesantren di Pattani adalah seorang ahli dalam ilmu agama, wara",
tawaddu “, biasanya sudah haji dan pernah tinggal di Mekkah atau negeri
Timur Tengah. Baba sama dengan Kyai di Indonesia, jika dilihat dari sifat,
peran dan fungsinya. namun pada hakikatnya Baba (kyai) adalah gelar yang
diberikan kepada seseorang yang mempunyai ilmu dibidang agama dalam
hal ini agama Islam.?

Dengan demikian peran Baba (Kyai) di sini terkait dengan bagaimana
tindakan, andil, partisipasi, tugas, kontribusi seorang Baba sebagai pimpinan

pondok pesantren di Pattani Thailand dalam serangkaian kegiatan

Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), him. 585.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), him. 854.

®M. Zambeerri A. Malek, Pattani dan Tamaddun Melayu, (Malaysia: Dewan Bahasa
dan Pustaka, 1994), him. 92.
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merencanakan, mengorganisasi, menggerakkan, mengendalikan, dan
mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan
sumber daya manusia (santri), saranan dan prasarana secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

2. Manajemen Pondok Pesantren

Manajemen menurut Suhartini merupakan usaha-usaha setiap lembaga
ataupun organisasi dalam mengembangkan dan memimpin suatu tim
kerjasama atau kelompok orang dalam satu kesatuan, dengan memanfaatkan
sumber daya yang memiliki tujuan tertentu dalam suatu organisasi.®
Sedangkan pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam
yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitarnya, dengan sistem asrama
(pemondokan di dalam komplek) di mana santri menerima pendidikan
agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya di bawah
kedaulatan kepemimpinan seorang atau beberapa orang Kyai.”

Dengan demikian yang dimaksud manajemen pondok pesantren dalam
penelitian ini adalah proses kegiatan pondok pesantren dalam menangani,
mengelola, membawa, mengembangkan baik di dalam pendidikannya
ataupun yang lainnya di dalam pondok pesantren.

3. Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal
Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal merupakan salah satu pondok

pesantren yang ada di wilayah Pabon Kokpho Pattani Thailand Selatan.

*Suhartini dkk., Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: PT LKIS. 2005), him. 70.

*Anik Farida, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama, 2007: 8).



Pondok ini merupakan sebuah lembaga pendidikan yang bersifat formal,
tetapi statusnya swasta yang mempunyai stuktur organisasi dalam
mengelolah sekolah. Pondok ini berdiri tahun 2050 B / 1967 M oleh Baba
Muhammad Taha (sekarang dipimpin oleh anaknya Muhammad Latih).
Meskipun pada umumnya pondok pesantren di Pattani harus mengikuti
program pemerintah (umum), namun Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal
masih mempertahankan sistem pembelajaran tradisional.
4. Pabon Kokpho Pattani Thailand

Pabon Kokpho adalah merupakan wilayah mukim (tempat tinggal
setingkat Kabupaten) dari Provinsi Pattani. Sedangkan Pattani yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah wilayah di antara 76 wilayah
yang ada di Negara Thai, dituliskan dengan huruf ‘T” mengikuti ejaan Thai.
Patani tanpa mengulang huruf ‘T’ pada ejaannya, merujuk kepada kawasan
wilayah provinsi Pattani, Yala, Narathiwas, Satul dan sebagiannya dari
wilayah Sonkhla, yang berstatus sebagai sebuah negeri kerajaan Melayu
pada masa lalu.® Oleh karena Pattani, dan Patani, kedua-duanya mempunyai
maksud yang berbeda dan digunakan dalam konteks yang lain.

Wilayah Pattani terletak di Pantai Timur Teluk Siam (Gulf og Siam)
bahagian Selatan Thai, di antara garis lintang 6°-5° dan garis bujur 7°.
Jauhnya dari ibukota Bangkok 1.100 km dimana 76% penduduknya

beragama Islam dan menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa

®Hasan Madmarn, The Pondok and Madrasah in Pattani, (Bangi: Universiti
Kebangsaan Malaysia Press, 2002), him. 1.



percakapan sehari-hari.” Jadi maksud dari Pabon Kokpho Pattani Thailand
adalah nama sebuah wilayah yang ada di Thailan Selatan, di mana lokasi
diadakannya penelitian ini, yakni Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal.
Berdasarkan penegasan istilah yang telah diterangkan secara terperinci
maka, yang dimaksud dalam judul penelitian ini secara keseluruhan adalah
mendeskripsikan peran Baba (Kyai) dalam manajemen pondok pesantren
yang dilakukannya sehingga pelaksana manajemen Podok Pesantren
Tarbiyatul Atfal mampu mengelola dengan baik sistem manajemen yang
ada didalamnya, serta dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada
dalam diri santri (tok pake) ke arah yang lebih baik sesuai dengan cita-cita

yang diharapkan sesuai dengan arahan pimpinan seorang Baba pesantren.

B. Latar Belakang Masalah

Berbicara Baba (Kyai) dan pondok pesantren di Pattani, tidak bisa lepas
dari awal masuknya dan berkembangnya Islam (Islamisasi) di Pattani.
Masuknya agama Islam ke Selatan Thailand (Pattani) pun tidak bisa dilepaskan
dengan masuknya Islam ke Asia tenggara. Rentetan penyiaran Islam di
Nusantara ini merupakan satu kesatuan dari mata rantai peroses Islamisasi di
Nusantara. Hal ini tentu terkait dengan seputar pendapat yang menjelaskan
tentang masuknya Islam ke Nusantara yang secara garis besar di bagi pada dua
pendapat, yakni penadapat yang mengatakan Islam masuk ke wilayah ini pada
abad ke tujuh Masehi dan langsung dari Arab dan pendapat lain mengatakan

Islam masuk ke Nusantara pada abad ketiga belas Masehi berasal dari India.

"Ibid., him. 2



Sebagai bukti awal yang bisa ditunjukkkan tentang kedatangan Islam ke Pattani
adalah pada tulisan bertarikh 4 Rajab tahun 702 H. bersamaan dengan 22
Februari 1387. Ada juga batu nisan di Champa yang bertarikh 1039, sedangkan
di semenanjung Tanah Melayu ditemukan batu nisan seorang wali Allah
keturunan Arab bertarikh 1029 (419 H) ditemukan di Pihan, Pahang.®

Proses Islamisasi di Pattani juga tidak bisa dilepaskan dari peranan
pendidikan. Pada tahap awal pendidikan informal sangat berperan, yaitu kontak
informal antara Tuan guru, Tok Guru, Baba, atau mubaligh (selanjutnya akan
disebut Baba) dengan rakyat setempat selanjutnya ditindaklanjuti dengan
munculnya pendidikan non formal dan terakhir pendidikan formal.

Pada tahap awal pendidikan agama Islam di kawasan Thailand Selatan
dilaksanakan pendidikan al-Qur’an. Pengajian al-Qur’an adalah sesuatu yang
mesti dipelajari oleh setiap muslim. Pengajian al-Qur’an ini dilaksanakan di
Masjid dan di rumah-rumah Baba Guru ataupun Tok guru yang dijadikan
tempat pengajian al-Qur’an. Selanjutnya muncullah pendidikan Pondok.
Pondok berposisi sebagai lembaga pendidikan yang amat penting di Thailand
Selatan.

Pendidikan formal yang dilaksanakan pemerintah dimulai pada masa raja
Chalalongkarn atau Rama V pada tahun 1899. Sekolah ini kurang mendapat
sambutan masyarakat. Melihat itu pada tahun 1921 pemerintah mengeluarkan
undang-undang yang mewajibkan sekolah mulai ditingkat sekolah dasar kelas

satu sampai kelas empat. Kendatipun undang-undang tersebut dikeluarkan,

8Ahmad Omar Chapakia, Politik Thai dan Masyarakat Islam di Selatan Thailand,
(Kedah: Pustaka Darussalam, 2000), him. 6.



namum masyarakat Islam di kawasan Thailand Selatan (khusus di empat
wilayah: Patani, Yala, Narathiwat dan Satun) tidak menyambut dengan baik
pemberlakuan undang-undang tersebut. Terbukti statistik tahun 1960 tamat
Sekolah Dasar kelas satu sampai kelas empat di wilayah tersebut hanya 13,67%
masyarakat masih terkait erat dengan pendidikan pondok.’

Kebijakan pemerintah Thailand berikutnya pada tahun 1966, adalah
mewajibkan seluruh institusi pondok untuk mendaftarkan diri ke pemerintah di
bawah Akta rongrian Rat Son Sasna Islam (Sekolah Swasta Mengajar Agama
Islam). Sejak itu mulai perubahan pendidikan pondok di Selatan Thailand.
Perubahan itu memunculkan timbulnya madrasah-madrasah yang memiliki
ciri: Madrasah adalah lembaga pendidikan gabungan antara pendidikan agama
dan akademik. Guru-guru pendidikan akademik disediakan oleh pemerintah.
Pemerintah memberi bantuan terhadap sekolah-sekolah agama yang telah
melaksanakan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah; Pada
akhir tahun 1970-an sekolah-sekolah agama yang telah memiliki dua aliran ini
(agama dan akademik) mendapat sambutan dari masyarakat. Banyak pelajar-
pelajar dikirim untuk menuntut ilmu pengetahuan ke instusi tersebut. Dengan
demikian peranan pondok semakin mengecil; dan Pada tahun 1981 ada
sejumlah 199 sekolah agama, 122 diantaranya yang melaksanakan pendidikan

dan akademik (umum).*

°Ahmad Omar Chapakia, Politik Thai dan Masyarakat Islam di Selatan Thailand,
(Kedah: Pustaka Darussalam, 2000), him. 6.

O\, Zamberri A. Malek, Umat Islam Pattani Sejarah dan Politik, (Selangor: Hizbi
Shah Alam, 1993), him, 12



Pesantren sebagai sebuah institusi pendidikan maupun lembaga
keagamaan cukup menarik dicermati dari berbagai sisi. Terlebih saat muncul
istilah-istilah era tinggal landas, modernitas, globalisasi, pasar bebas, dan lain
sebagainya. Fokus perbincangan adalah bagaimana peran atau posisi pesantren
sebagai sebuah institusi pendidikan di tengah arus modernisasi atau globalisasi
dan atau diskriminasu, apakah pesantren akan tetap teguh mempertahankan
posisinya sebagai lembaga “tafagquh fi al-din” yang bercorak tradisional atau
pesantren ikut-ikutan melakukan proses “pemodernisasian” sistem, mulai dari
perombakan kurikulum sampai pada manajemen pengelolaan.

Hal itu tentu tergantung dengan model manajemen dan peran
kepemimpinan seorang Baba (kyai) yang diterapkan di sebuah pondok
pesantren dalam merespons perubahan tersebut. Secara umum, dari segi
kepemimpinan, pesantren masih terpola secara sentralistik dan hierarkis,
terpusat pada seorang Baba (kyai). Baba (Kyai) sebagai salah satu unsur
dominan dalam kehidupan sebuah pesantren. la mengatur irama pekembangan
dan keberlangsungan kehidupan suatu pesantren dengan keahlian, kedalaman
ilmu, karisma, dan keterampilannya. Tidak jarang sebuah pesantren tidak
memiliki manajemen pendidikan yang rapi, sebab segala sesuatu terletak pada
kebijaksanaan dan keputusan seorang Baba (kyai).*

Seorang Baba (kyai) dalam budaya pesantren memiliki berbagai macam
peran, termasuk sebagai ulama, pendidik dan pengasuh, penghubung

masyarakat, pemimpin, dan pengelola pesantren. Peran yang begitu kompleks

Y“Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2003),
him. 3



tersebut menuntut kiai untuk bisa memosisikan diri dalam berbagai situasi yang
dijalani. Dengan demikian, dibutuhkan sosok Baba (kyai) yang mempunyai
kemampuan, dedikasi, dan komitmen yang tinggi untuk bisa menjalankan
peran-peran tersebut.

Realitas saat ini menunjukkan bahwa lembaga pesantren telah
berkembang secara variatif baik dari isi (kurikulum) maupun bentuk
(manajemen) serta struktur organisasinya. Sejalan dengan penyelenggaraan
pendidikan formal, beberapa pesantren mengalami perkembangan pada aspek
manajemen, organisasi dan administrasi pengelolaan keuangan. Perkembangan
ini dimulai dari perubahan gaya kepemimpinan pesantren dari kharismatik ke
rasionalistik, dari otoriter paternalistik ke diplomatik partisipatif, atau dari
laissez faire ke demokratik."2

Sayangnya perkembangan tersebut tidak merata di semua pesantren.
Karena secara umum pesantren masih menghadapi kendala serius yang
menyangkut ketersediaan sumber daya manusia (human resource) profesional
dan penerapan manajemen yang umumnya masih konvensional. Misalnya tidak
adanya pemisahan yang jelas antara yayasan, pimpinan madrasah, guru dan staf
administrasi, tidak adanya transparansi pengelolaan sumber-sumber keuangan,
belum terdistribusinya peran pengelolaan pendidikan, dan banyaknya
penyelenggaraan administrasi yang tidak sesuai dengan administrasi yang tidak
sesuai dengan standar, serta unit-unit kerja yang tidak berjalan sesuai dengan

aturan baku organisasi. Selain itu, rekrutmen ustadz dan ustadzah,

2gulthon Masyhud, dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka dan
Depag RI, 2003), him. 15.



pengembangan akademik, reward system (sistem upah), dan bobot kerja juga
tidak berdasarkan aturan yang baku. Penyelenggaraan pendidikan di pesantren
sering kali tanpa perencanaan. Meskipun, dewasa ini pada beberapa pesantren
telah memiliki rencana induk pengembangan (RIP), renstra (rencana strategik)
dan statuta sebagai pedoman pengelolaan pendidikan.*®

Tantangan perubahan pembelajaran model dari tradisional menjadi
modern memiliki sisi plus dan minus. Sisi plus dari sistem pertama
(tradisionalisme) adalah, pada umumnya para santri kuat dalam telaah kitab-
kitab warisan ulama klasik. Mereka menguasai teori Bahasa Arab secara baik,
namun kurang menekankan aspek praktis dari pemanfaatan bahasa sebagai alat
komunikasi verbal. Sebaliknya, sistem yang kedua (modern) — pada umumnya-
kurang dalam penguasaan kitab-kitab warisan ulama’ klasik, namun mercka
telah membiasakan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa pengantar
keseharian sehingga santrinya lebih mudah dan cepat dalam mengakses serta
berkomunikasi dengan para intelektual di dunia luar.

Namun dari pengalaman perjalanan pesantren, baik yang mengarah pada
model tradisional maupun modern, memiliki visi yang sama, yakni keajegan
(istiqgomah) dalam menegakkan nilai-nilai moralitas agama dalam kehidupan di
masyarakat. Dunia boleh berubah, tapi subtansi yang diajarkan dan nilai-nilai
moralitas tidak boleh luntur diterpa badai dekadensi. Di samping itu pembinaan
akhlak dibangun atas dasar teladan yang baik (uswatu al-Hasanah) dari para

pengajar. Para santri dalam interaksi sosial keseharian dapat dikontrol —

Maksum Mochtar, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1999), him. 13.
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setidaknya terawasi- oleh para guru (asatidz). Karena tempat tinggal santri
tidak berjauhan dengan tempat tinggal para guru.

Barangkali inilah nilai posistif dari sistem pendidikan pesantren yang
hingga kini masih diidealkan oleh masyarakat Muslim di Pattani. Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa pesantren sebagai local genius masih diakui
existensi dan kontribusinya dalam membangun bangsa dan negara, khususnya
dalam memberikan warna pendidikan Islam di Pattani. Akan tetapi,
menghadapi tantangan dunia global dengan perkembangan teknologi informasi
yang begitu dahsyat, pesantren harus segera berbenah diri dan mengambil
langkah antisipatif. Pesantren juga dituntut untuk lebih mandiri dan tanggap
terhadap tuntutan masyarakat modern yang terus menerus mendambakan
kualitas dalam segala hal.**

Sistem pembelajaran pesantren biasanya dilakukan secara alami dengan
pola manajerial yang tetap (sama) dalam tiap tahunnya. Perubahan-perubahan
mendasar dalam pengelolaan pesantren agaknya belum terlihat. demikian juga
pengorganisasian pesantren mulai penyiapan fasilitas dan sumber daya
manusia, mengatur berbagai komponen secara cermat sampai kepada pelatihan
guru dan staf secara teratur, tampaknya, jarang sekali ditemukan pada
pesantren, hanya hal-hal lumrah yang dapat ditemukan dalam kehidupan
pesantren. Dalam struktur dan cara pengelolaan, hingga asset pesantren,
dikuasai secara turun-temurun. Ketakutan terhadap kehilangan aset pesantren

ini, menyebabkan diserahkannya pengorganisasian pesantren kepada ahli

“Tilaar, H.A.R. Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspektif
Abad 21, (Jakarta: Indonesia Tera, 1999), him. 135.
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waris. Efeknya tidak jarang pula para ahli waris memperebutkan pesantren itu
agar dia dapat mempunyai andil di sana.*®
Berdasarkan latar belakang di atas dan pentingnya fungsi-fungsi
manajemen tersebut, peneliti merasa tertarik mengangkat judul “Peran Baba
(Kyai) dalam Manajemen Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal di Pabon
Khokpho Pattani Thailand Selatan. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui tindakan, andil, partisipasi, tugas, kontribusi sebagai pimpinan
pondok pesantren di Pattani Thailand dalam serangkaian kegiatan
merencanakan, mengorganisasi, menggerakkan, = mengendalikan, dan
mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber
daya manusia (santri), saranan dan prasarana secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan dengan tetap mempertahan
sistem pondok pesantren tradisional.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah: “Bagaimana peran Baba dalam manajemen pondok
pesantren Tarbiyatul Atfal di Pabon Phokpho Pattani Thailand™?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menjelaskan peran Baba dalam manajemen pondok pesantren Tarbiyatul

Atfal di Pabon Phokpho Pattani Thailand Selatan.

BArifin Anwar, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas, (Bandung, 1994),
him. 201.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang
peran Baba (kyia) dalam manajemen pondok pesantren (sebagai
sumbangan pemikiran bagi perkembangan pondok pesantren di Pabon
Khokpho Pattani Thailand) dan bagi organisasi atau lembaga sosial
Islam lainnya, khususnya dalam mengelola manajemen pondok pesantren
serta bagi mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan demi peningkatan mutu
pesantren dan kualitas pelaksanaan manajemen pondok pesantren di

Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal Pattani Thailand Selatan.

E. Telaah Pustaka

Mengkaji tentang peran Baba dalam manajemen pondok pesantren
bukanlah suatu upaya tanpa landasan dan bukti yang jelas terhadap urgensi dari
penelitian ini. Sebab beberapa hasil penelitian yang telah dipublikasikan dalam
bentuk laporan penelitian, buku maupun dalam media cetak lainnya
menyatakan bahwa kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren
(lembaga pendidikan Islam), sebagai penggerak dalam mengemban dan
mengembangkan pesantren sesuai denga pola yang dikehendaki, dengan
demikian kemajuan dan kemunduran pondok pesantren benar-benar terletak
pada kemampuan kyai dalam mengatur operasionalisasi pendidikan di dalam
pesantren, sebab kyai sebagai penguasa baik dalam pengertian fisik ataupun

yang non fisik yang bertanggung jawab demi kemajuan pesantren. Untuk itu
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perannya dalam lembaga pondok pesantren sangatlah besar dan akan dapat
menentukan maju dan mundurnya suatu pesantren.

Untuk lebih memperjelas gambaran tentang alur penelitian ini, berikut ini
merupakan ilustrasi dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, yang ada korelasinya dengan tema penelitian skripsi ini
yaitu: Pertama Skripsi Kasful Anwar US., dengan judul penelitiannya adalah
“Manajemen Kepemimpinan Kiai Pesantren (Studi terhadap Pondok Pesantren
di Kota Jambi)”.!® Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa ada tiga
sistem pemilihan pimpinan pada pondok pesantren di Kota Jambi, yaitu sistem
musyawarah, yang diterapkan di Pondok Pesantren Nurul Iman; sistem
keturunan (nasab), dianut Pondok Pesantren As’ad; dan sistem penunjukan
langsung, yang terdapat di PKP Al-Hidayah. Dari ketiga sistem pemilihan
tersebut, sistem yang ideal adalah sistem yang diterapkan Pondok Pesantren
Nurul Iman. Karena berdasarkan musyawarah dan mendapat banyak dukungan
tak hanya dari internal pesantren atau komunitasnya, melainkan juga
masyarakat. Hal itu perlu diterapkan pada pondok pesantren lain, karena
pemimpin yang dipilih berdasarkan hasil musyawarah dan mufakat dari
komunitasnya akan berdampak lebih positif terhadap organisasi yang dipimpin.
Sebaliknya, pimpinan yang dipilih tanpa melalui proses musyawarah akan

melahirkan ketidakpuasan dari komunitasnya.

®Kasful Anwar US., “Manajemen Kepemimpinan Kiai Pesantren (Studi terhadap
Pondok Pesantren di Kota Jambi)”, Skripsi (tidak diterbitkan), Yogyakarta: Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Kedua, penelitian Ni Abdonlah Nideha, dengan judul “Peranan Kepala
Sekolah dalam Manajemen Pengembangan Sarana dan Prasarana Lembaga
Pendidikan Islam di Sekolah Amanasak, Pattani, Thailand”.}’ Dari hasil
penelitian ini ditemukan bahwa peran yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
Amanasak Pattani, adalah dengan mengefisiensikan pengeluaran sekolah,
menciptakan kerjasama dengan masyarakat, membuat sistem pemeliharaan
sarana dan prasarana serta membentuk karakteristik civitas akademik untuk
tetap memelihara dam menjaga sarana dan prasarana sekolah

Ketiga penelitian Suaidah Madeng, dengan judul “Manajemen
Pembelajaran Agama Islam di Pesantren Attarkiyah Islamiyah Naratjiwat
Thailand”.*® Hasil penelitian ini menemukan bahwa manajemen pembelajaran
Agama Islam di Pesantren Attarkiyah Islamiyah Naratjiwat Thailand meliputi:
1) perencanaan pembelajaranagama Islam di antaranya perencanaan kurikulum,
materi pembelajaran, metode, dan kesiswaan; 2) pengorganisasian
pembelajaran agama Islam di antaranya perencanaan kurikulum, materi
pembelajaran, metode, dan kesiswaan; 3) pelaksanaan pembelajaran agama
Islam meliputi pelaksanaan kurikulum, materi pembelajaran, metode dan
kesiswaan, dan 4) evaluasi pembelajaran agama Islam diantaranya perencanaan

kurikulum, materi pembelajaran, metode, dan kesiswaan.

YNi Abdonlah Nideha, “Peranan Kepala Sekolah dalam Manajemen Pengembangan
Sarana dan Prasarana Lembaga Pendidikan Islam di Sekolah Amanasak”, Skripsi (tidak
diterbitkan) Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan IImu Kejuruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

8Syaidah Madeng, “Manajemen Pembelajaran Agama Islam di Pesantren Attarkiyah
Islamiyah Naratjiwat Thailand”, Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kejuruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012



15

Keempat, Skripsi Samsul Choeri dengan judul “Manajemen Pesantren di
Pondok Pesantren Pancasila Dusun Klumpit Rt 01/08 Kelurahan Blotongan
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2013."° Berdasarkan hasil penelitian
mengenai manajemen Pondok pesantren di pondok pesantren Pancasila Kota
Salatiga tahun 2013 dapat disimpulkan bahwa Manajemen yang ada di Pondok
Pesantren Pancasila meliputi manajemen personalia, manajemen pendidikan,
manajemen peserta didik, manajemen sarana dan prasarana. Manajemen
pendidikan pesantren yang dilakukan oleh pondok pesantren Pancasila adalah
menggunakan sistem salafiyah modern, yaitu di samping mengajarkan
pelajaran yang berada di dalam Kitab-kitab kuning, juga dipadukan dengan
adanya pendidikan formal di dalamnya, sehingga dipadukannya dua sistem

yaitu sistem tradisional dan sistem modern.

F. Kerangka Teori
1. Peran Baba (Kyai) di Pondok Pesantren
a. Pengertian Baba (Kyai)

Sebelum meninjau lebih jauh tentang peran Kyai dalam manajeman
pondok pesantren, terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian
dan istilah peran dan Baba itu sendiri. Peran (role) menurut penulis
adalah suatu fungsi atau kedudukan yang secara implisit atau eksplisit

melekat pada diri seseorang. Artinya peran seorang Baba (Indoenesia:

9Samsul Choeri, “Manajemen Pesantren di Pondok Pesantren Pancasila Dusun Klumpit
RT 01/08 Kelurahan Blotongan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2013, Skripsi (tidak
diterbitkan), Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013.
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Kyai) di antaranya adalah sebagai pengasuh pesantren, pemimpin
umat/ masyarakat, juga sebagai penjaga dan pembimbing moral umat/
masyarakat. Namun dalam pembahasan kali ini hanya akan dibahas
tentang peran kyai sebagai seorang pengasuh pesantren dan upayanya
dalam melaksanakan manajemen pesantren yang diasuh atau
dipimpinnya.

Sebagaimana diketahui istilah Kyai yang lekat dengan masalah
agama Islam, ternyata bukan berasal dari bahasa Arab, tetapi berasal dari
bahasa Jawa. Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya “Tradisi
Pesantren”, mengatakan bahwa istilah Kyai dalam bahasa Jawa dipakai
untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda yaitu; Kyai dipakai sebagai
gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat. Kyai
Garuda Kencana dipakai untuk sebutan “kereta emas” yang abadi di
Keraton Yogyakarta; Kyai dipakai sebagai gelar kehormatan untuk
orang-orang tua pada umumnya; dan Kyai sebagai gelar yang diberikan
oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau
menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik kepada para
santrinya.?’

Dari tiga pemakaian istilah tersebut di atas yang banyak dipakai
oleh masyarakat adalah yang terakhir sekali pendapat ini hampir sama
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Manfred Ziemek dalam

bukunya “Pesantren dalam Perubahan Sosial”, yang mengatakan bahwa

2zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3S, 1982), him. 55.



17

pengertian Kyai yang paling luas dalam Indonesia modern adalah pendiri
dan pimpinan sebuah pesantren, yang sebagai muslim terpelajar telah
membaktikan hidupnya demi Allah serta menyebarluaskan dan
memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan
pendidikan.**
a. Sifat-sifat Kyai
Tugas Kyai sebagai pimpinan masyarakat membutuhkan sifat-sifat
atau pribadi untuk menunjang keberhasilan tugasnya. Adapun sifat-sifat
seorang Kyai adalah sebagai berikut;
1) Ikhlas
Dalam melaksanakan tugasnya seorang Kyai selalu
mendasarkan kepada keikhlasan yang dilaksanakan dengan kerelaan
dan tanpa rasa berat. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Dhofier
“Nilai Kaum Santri”, bahwa pengabdian seorang Kyai untuk
mengembangkan lembaga yang dikelolanya tanpa mementingkan
kepentingan pribadi, merupakan sikap ikhlas timbal balik antara diri
seorang santri dan Kyai.??
Pengabdian Kyai dalam mendidik santri dan masyarakat
diwarnai oleh nilai keikhlasan tanpa pamrih hanya karena Allah,
Sehingga menimbulkan keikhlasan santri atau masyarakat untuk

melaksanakan sepenuhnya apa yang diperintahkan Kyai. Sikap yang

“'Manfred Ziemek, Pesantren Islamishe Bildung in Sozialen Wandel. Terj. Buthche
Soendjojo. (Jakarta : LP3M, 1986), him. 131.

27amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 55.



demikian memang sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana yang
tersebut dalam al-Qur'an surat Hud ayat 29 yang berbunyi;

i

5 uall e BT AT o ) 5T Wk emlenl ¥ s

\)\_J)l@-;' G351 @i—b o Tyali ﬁ)‘

Artinya: Dan (Dia berkata): "Hai kaumku, Aku tiada meminta harta
benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. upahku
hanyalah dari Allah dan Aku sekali-kali tidak akan mengusir
orang-orang yang Telah beriman. Sesungguhnya mereka
akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi Aku
memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui”. (QS.
Hud [11]: 29)

2) Berniat Ibadah
Sifat utama yang dimiliki seorang Kyai adalah segala sesuatu
perbuatan diniati sebagai ibadah. Konsep “lillahi ta’ala” dalam artian
tidak menghiraukan kehidupan duniawi dipegang teguh oleh seorang

Kyai dan ditanamkan ke dalam masyarakat. Dengan demikian

ketaatan seorang santri kepada Kyainya misalnya, dipandang sebagai

suatu manifestasi ketaatan mutlak yang dipandang ibadah. Sifat
keibadatan disini bukan berarti menghilangkan aktifitas formal yang
memberikan pengaruh material, akan tetapi mengorientasi keseluruh

aktifitas keduniawian ke dalam suatu tatanan ilahiyah. Sebagaimana

yang ditekankan oleh Allah dalam firman-Nya yang berbunyi;

<
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Artinya; “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat : 56).
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Kehidupan yang serba ibadah ini dimanifestasikan ke dalam
berbagai bentuk, antara lain ; kesadaran untuk berkorban, bekerja
keras untuk kemajuan agama, berlaku adil kepada masyarakat, dan
solidaritas yang tinggi.

b. Tugas dan Kedudukan Kyai

Mengenai tugas dan kedudukan Kyai ini ada beberapa ulama’ yang
memberikan gambaran tentang posisi ahli agama ini sebagai berikut;

Manfred Ziemek menempatkan kedudukan seorang Kyai sebagai
pemimpin sentral yang berkuasa pernah di dalam pesantren. Di dalam
bukunya “Pesantren dalam Perubahan Sosial”, bahwa dalam pesantren
Kyai memiliki otoritas, wewenang yang menentukan semua aspek
kegiatan pendidikan dan kehidupan agama atas tanggung jawabnya
sendiri.?® Sedangkan Zamakhsyari Dhofier berpendapat tentang tugas dan
kedudukan Kyai dalam bukunya “Tradisi Pesantren”, bahwa profil
mereka (Kyai) sebagai pengajar Islam membuahkan pengaruh yang
melampui batas-batas desa dimana pesantren mereka berada.”*

Dari kedua pendapat ulama’ tersebut di atas dapat dipahami bahwa
tugas Kyai tidak hanya mengajar di pesantren tetapi juga menanamkan

nilai-nilai agama di masyarakat. Hal ini selaras dengan pendapat Abdur

BManfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, him. 138.

#47amarkhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, him. 56.
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Rahman Wahid “Kyai pengasuh utama pesantren tidak hanya menjadi
bapak dalam pesantren, tetapi bapak dalam masyarakat lingkungannya.?

Demikian juga pendapat Abdullah Fajar dalam bukunya
“Pesantren, Profil Kyai, Pesantren dan Madrasah, dalam penelitiannya
yang berjudul “Image Masyarakat” tentang Kyai di Desa Payaman,
mengatakan ; “sesungguhnya Kyai dikenal sebagai tokoh yang bergerak
dalam pengajaran agama, tetapi menurut pengamatan dan studi-studi
tertulis mereka mempunyai status dan peranan yang lebih luas. Kyai
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan perjalanan hidup
masyarakatnya dan mereka mendapatkan dari arti dan tempat tersendiri,
penempatan ini didukung oleh beberapa alasan yakni Kyai merupakan
personifikasi orang yang dipandang luas dan dalam pengetahuannya
tentang agama Islam; cermin orang yang patuh menjalankan syari’at
agama Islam; penjunjung moralitas Islam dan sekaligus penterjemah
dalam perilaku sehari-hari, mereka diberi predikat orang shaleh;
merupakan tempat pelarian untuk mengadukan kesulitan hidup, tidak
hanya soal agama tetapi juga tentang hal-hal duniawi yang kadangkala
bersifat sangat pribadi; tokoh yang mempunya kemampuan membantu
usaha-usaha desanya; memiliki latar belakang pendidikan yang juga

dihargai cukup tinggi oleh masyarakat; memiliki status ekonomi;

“Bahri Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan. (Jakarta: CV Prasasti, 2001.),
him. 21.
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memiliki nasab keluarga terpandang dan sering menjadi penggerak
perjuangan.®®
. Fungsi dan Peranan Kyai
Sebagai kelompok “elite” dalam struktur sosial, politik, ekonomi,
dan lebih-lebih dikalangan kelompok agama Islam, di masyarakat
seorang Kyai mempunyai fungsi dan peranan yang sangat penting sekali.
1) Sebagai Ulama’. Kyai sebagai ulama’ artinya ia harus mengetahui,
menguasai ilmu tentang agama Islam, kemudian menafsirkan ke
dalam tatanan kehidupan masyarakat, menyampaikan dan memberi
contoh dalam pengamalan dan memutuskan perkara yang dihadapi
oleh masyarakat.

Ulama' adalah seseorang yang ahli dalam ilmu agama Islam dan
ia mempunyai integritas kepribadian yang tinggi dan mulia serta
berakhlakul karimah dan ia sangat berpengaruh di tengah-tengah
masyarakat.”’ Syarat ulama' adalah orang yang takut kepada Allah
dalam artian ia orang yang bertagwa takut terhadap Allah taala
dengan menghindari seluruh larangan-larangan-Nya dan selalu
mengikuti perintah-perintah-Nya. Allah ta'ala berfirman surat al-Fatir
ayat 28 yang artinya: “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama”. Ulama' juga sebagai

pewaris para Nabi sebagaimana sabda Rasulullah Saw.,:

“Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), him. 51.
%" Ibid. him. 52
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2) Sebagai pengendali sosial
Para Kyai khususnya di daerah Jawa merupakan sektor
kepemimpinan Islam yang dianggap paling dominan dan selama
berabad-abad telah memainkan peranan yang menentukan dalam
proses perkembangan sosial, kultur, dan politik. Berkat pengaruhnya
yang besar sekali di masyarakat, seorang Kyai mampu membawa
masyarakatnya kemana ia kehendaki dengan demikian seorang Kyai
mampu mengendalikan keadaan sosial masyarakat yang penuh dengan
perkembangan dan perubahan itu. Seperti yang dikatakan oleh
Horikosi, bahwa “Kyai berperan kreatif dalam perubahan sosial.
3) Sebagai Penggerak Perjuangan
Kyai sebagai pemimpin tradisional di masyarakat sudah tidak
diragukan lagi fungsinya sebagai penggerak perjuangan masyarakat
setempat untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh masyarakatnya.
Sejak zaman kolonial Belanda para Kyai sudah banyak yang
memimpin rakyat untuk mengusir para penjajah. Bahwa Islam di
zaman penjajahan Belanda merupakan faktor nomor satu bagi
kelompok-kelompok suku bangsa yang tinggal berpencar-pencar
diberbagai kepulauan itu semua tidak lepas dari gerakan perjuangan

para Kyainya.?

%7amarkhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, him. 172.
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Dengan demikian selama Kyai masih memberikan dukungannya
kepada program-program pembinaan mental spiritual dan kesediaannya
tidak mengkritik terhadap kebijaksanaan pemerintah dimuka umum,
martabat Kyai jauh lebih baik ketimbang pejabat pemerintah yang harus
mempertahankan namanya baik dihadapan umat Islam maupun dimuka
pemerintah. Kyai melanjutkan tugas kemasyarakatan mereka ditengah
umat Islam dan bersama-sama masyarakat menanggung beban

memperjuangkan tujuan-tujuan Islam

2. Manajemen Pondok Pesantren
a. Pengertian

Manajemen dilihat sebagai sistem yang setiap komponennya
menampilkan sesuatu memenuhi kebutuhan. Istilah manajemen bukan
hal yang baru dalam kaitannya dengan suatu kegiatan, bahkan dapat
dikatakan istilah manajemen tersebut telah membaur keseluruhan sektor
kehidupan manusia.

Kata manajemen berasal dari kata “fo manage” yang berasal dari
bahasa Itali ”mannagio” dari kata “managgiare” yang diambil dari
bahasa latin “manos” yang berarti tangan (hand), kata “managge” dalam
kamus tersebut berarti: 1) To direct and control (membimbing dan
mengawasi); 2) To treat with care (memperlakukan dengan sesama); 3)

To carry of business or affair (mengurusi perniagaan atau urusan-urusan/
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persoalan-persoalan); dan 4) To archieve one’s purpose (mencapai
tujuan).?

Pengertian-pengertian manajemen dalam kamus tersebut di atas,
memberikan gambaran bahwa manajemen adalah suatu kemampuan atau
ketrampilan membimbing, mengawasi dan memperlakukan sesuatu
dengan seksama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sebagaimana pendapat James A. F. Stoner dalam buku T.
Hani Handoko, manajemen adalah proses perencanaan, pengorgaisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha- usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.*

Sedangkan istilah pondok pesantren berasal dari kata funduk,
(bahasa arab) yang berarti rumah penginapan, sedangkan pondok
pesantren adalah lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan
pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan agama Islam.
Pendapat lain tentang pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam
Indonesia yang bersifat “tradisional” untuk mendalami ilmu tentang
agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian.*!

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam

yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitarnya, dengan sistem asrama

#St. Syamsudduha, Manajeme Pesantren (Teori dan Praktek), (Yogyakarta: Graha
Guru, 2004), him.15.

0T, Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1995), him. 8.

*'Haidar Putra Daulay. Historisitas dan Eksistensi Pesantren.Yogyakarta: Tiara Wacana
2004), him. 26-27
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(pemondokan di dalam komplek) dimana santri menerima pendidikan
agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya di
bawah kedaulatan kepemimpinan seorang atau beberapa orang Kyai.*

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang membahas
dan mengkaji pendidikan keagamaan terutama agama Islam. Keberadaan
pesantren telah lama tumbuh dan berkembang di masyarakat, dengan
pengajaran yang modern dalam mengembangkan kualitas pendidikannya
untuk menjadikan santriwan dan santriwati yang sesuai dengan tujuan
pendidikan dalam pesantren itu sendiri.

Pengertian atau ta’rif pondok pesantren tidak dapat diberikan
batasan yang tegas, melainkan mengandung pengertian yang memenuhi
ciri-ciri yang memberikan pengertian pondok pesantren setidaknya ada 5
ciri yang berada dalam lembaga suatu pondok Kyai, Santri, Pengajian,
Asrama, dan masjid dengan akivitasnya, sehingga bila dirangkumkan
semua unsur-unsur tersebut, dapatlah dibuat suatu pengertian pondok
pesantren yang bebas.*® Pondok pesantren secara definisi tidak dapat
diberikan batasan yang tegas, melainkan makna yang luas tentang
pengertian yang memberikan cirri-ciri pondok pesantren, pada zaman
dahulu Pondok adalah tempat pendidikan tradisional yang di kelola oleh
kyai dan ada muridnya melakukan kegiatan pembelajaran untuk

mendalami ilmu agama Islam dan ilmu yang lainnya, sampai sekarang

¥ pAnik Farida Modernisasi Pesantren, (Jakarta. Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama, 2007), him. 8.

*Departemen Agama RI, Pola Pemeberdayaan Masyarakat Melalui Pondok Pesantren,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him.40.
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pondok pesantren ini berkembang luas mempunyai pengertian yang luas
sesuai dengan kebutuhan di era sekarang ini.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa pengertian
manajemen pondok pesantren adalah proses kegiatan dalam menangani,
mengelola, membawa, mengembangkan baik di dalam pendidikannya

ataupun yang lainnya di dalam Pondok Pesantren.

. Fungsi-fungsi Manajemen Pondok Pesantren

Fungsi manajemen pada hakikatnya merupakan tugas pokok yang
harus dijalankan pimpinan dalam dalam organisasi apapun. Dikatakan
pakar manajemen terdapat perbedaan pendapat mengenai fungsi-fungsi
manajemen, tetapi perbedaannya tidak prinsipil, melainkan hanya
menyangkut penggunaan istilah dan klasifikasi dari fungsi tersebut.
Henry Fayol berpendapat bahwa fungsi manajemen terdiri dari planning,
organizing, commanding, coordinating, dan controlling.>* Menurut Terry
sebagaimana yang dikutip oleh Winardi merumuskan manajemen sebagai
suatu proses yang terdiri dari planning, organizing, actuating, dan
controlling, di mana-mana masing-masing bidang digunakan baik ilmu
pengetahuan maupun keahlian yang diikuti secara berurutan dalam
rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan.*®

Dengan pengertian tersebut, maka dalam memenej ke arah

pencapaian tujuan khususnya mengembangkan kegiatan-kegiatan serta

28.

#Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1985),him. 103.
®George R. Terry, Azas-azas Manajemen, Terj. Winardi, (Bandung: Alumi 1982), him.
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program-programnya. Supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
tetapi justru akan dapat memudahkan dan mengefektifkan dalam
pelaksanaan kegiatan yang pada akhirnya masyarakat mau menerima,
menghayati dan mengmalkan ajaran-ajaran-ajaran agama Islam.

Dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan masing-masing
fungsi manajemen sebagai berikut: *°
1) Planning (perencanaan)

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan serta
merumuskan dan mengatur pendayagunaan sumber daya manusia,
informasi financial, metode dan waktu untuk memaksimalkan
efisiensi dan efektifitas pencapaian tujuan. Perencanaan meliputi
tindakan-tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam
hal memvisualisasikan aktifitas-aktifitas yang diusulkan dan dianggap
perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Sedangkan yang
dimaksud dengan perencanaan adalah proses pemikiran dan
pengambilan keputusan yang matang dan sisitematis mengenai
tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang
dalam rangka mengetahui manajemen pondok pesantren.

2) Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan

berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk

*Ulbert Silalahi, Pemahaman Praktis Asas Manajemen, (Bandung: Mandar Maju
1996), him. 135.



28

melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. Organizing mencakup: 1)
Membagi komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok, 2) Membagi tugas
kepada seorang manajer untuk mengadakan pengelompokan tersebut,
dan 3) Menetapkan wewenang di antara kelompok atau unit-unit
organisasi.

Dalam mengorganisasikan kegiatan Pondok pesantren, seorang
pemimpin harus melakukan pembagian tugas dan penyerahan
tanggung jawab dan pelaksanaannya pada beberapa anggotanya agar
dapat mencegah timbulnya akumulasi pekerjaan hanya pada diri
seorang saja. Dengan pembagian tugas akan mempermudah
pendistribusian pada masing-masing pelaksana serta akan
memperlancar kegiatan yang ada di pesantren oleh orang yang sesuai
dengan bidangnya.

3) Actuating (penggerakan)

Actuating (penggerakan) dapat didefinisikan sebagai upaya
merangsang para tenaga pelaksana manajemen pesantren untuk
mencari dan mengelola dengan penuh semangat, dengan melalui
tindakan-tindakan tertentu, sehingga mereka dapat mempunyai
aktivitas dan kreativitas dalam mencapai tujuan yang telah
direncanakan dan diputuskan.

Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha,

cara, teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi
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agar mau dan ikhlas bekerja degan sebaik mungkin demi tercapainya
tujuan organisasi dengan efektif, efisien dan ekonomis.®’ Bagi
kegiatan pesantren, penggerakan mempunnyai arti dan peranan yang
sangat penting, karena penggerakan merupakan fungsi manajemen
yang secara langsung berhubungan dengan manusia (pelaksana).
Dengan fungsi penggerakan inilah, ketiga fungsi manajemen yang lain
akan efektif.
4) Controlling (pengawasan)

Pengawasan adalah proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana. Agar kegiatan
pengawasan membuahkan hasil yang diharapkan, perhatian serius
perlu diberikan terhadap berbagai dasar pemikiran yang sifatnya
fundamental, di antaranya adalah sebagai berikut ini. yakni Efisiensi,
berarti menggunakan sumber-sumber yang tersedia seminimal
mungkin untuk membuahkan hasil tertentu yang telah ditetapkan
dalam rencana; Efektivitas, menjadi sorotan perhatiannya adalah
tercapainya berbagai sasaran yang telah ditentukan tepat pada
waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu yang sudah
dialokasiakan untuk melakukan berbagai kegiatan tersebut;
Produktivitas. Ide yang menonjol dalam membicarakan dan

mengusahakan produktivitas adalah maksimalisasi hasil yang harus

¥'Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.
128.
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dicapai dengan memanfaatkan sumberdaya yang telah dialokasikan
sebelumnya; Pengawasan dilakukan pada saat semua kegiatan sedang
berlangsung dan dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
penyimpangan penyelewengan dan pemborosan; Tanggung Jawab.
Tidak ada pimpinan yang dapat mengelak dari tanggung jawab
melakukan pengawasan karena para pelaksana adalah manusia tidak
sempurna; dan Evaluasi adalah penentuan standar hasil Kkerja,
pengukuran hasil pekerjaan dan koreksi terhadap penyimpangan yang
mungkin terjadi.*®
G. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) apabila
dilihat dari letak geografis di mana penelitian dilakukan. Penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan atau
responden melalui instrument pengumpulan data seperti wawancara, observasi,
dokumentasi dan sebagainya.
1. Subjek dan objek penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variable
penelitian melekat.*® Subyek penelitian merupakan sumber data di mana
penelitian dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah: Pimpinan Pondok Pesantren

Tarbiyatul Atfal; Pengurus Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal; dan Santri.

*1bid, him. 171-173.
¥Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1998), him. 30.
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Adapun yang menjadi obyek pokok dari penelitian ini adalah manajemen
Pondok Pesantren sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen secara teori.
. Metode pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, penelitian ini menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang saling melengkapi.
a. Wawancara/ interview
Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait dengan
peran Baba dalam manajemen Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal, seperti
Baba Abdullah Samae, Baba Muhammad Lateh, beserta pengurus-
pengurus Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal, dan Santri. Wawancara ini
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang sejarah berdirinya, visi,
misi dan Pondok Pesantren dengan fungsi-fungsi manajemen, dan
evaluasi yang dilakukan.
b. Observasi
Observasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi
tentang manajemen Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal yang tidak bisa
diungkapkan dari metode pengumpulan data, wawancara dan
dokumentasi.
c. Dokumentasi
Dengan teknik ini penulis berusaha megumpulkan data dengan
menyalin dari sumber-sumber yang ada, khususnya dari dokumentasi

Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal itu sendiri. Dokumentasi ini
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digunakan untuk mendapatkan data tentang penelitian terdahulu dan

data-data yang dipergunakan di bab Il yaitu tentang gambaran umum

Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal, seperti data tentang keadaan Pondok

Pesantren, Guru, santri, pengurus, sarana dan fasilitas, dan format untuk

pembukuan.

3. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah mengolah,
menganalisis serta mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul. Tujuan
analisis data dalam penelitian adalah untuk menyempitkan dan membatasi
penemuan-penemuan sehingga menjadi data yang teratur dan tersusun
secara rapi dan berarti.

Dalam penalitian ini penulis menggunakan teknik trianggulasi
(gabungan), yakni kroscek sumber data antara hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memeberikan gambaran gambaran skripsi swcara umum terhadap
skripsi ini, penulis akan memaparkan sekilas tentang sistematika yang dipakai
dalam penulis skripsi ini:

Bab Pertama Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, tujuan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Dua Gambaran umum lokasi penelitian. Pada bab ini disajikan

tentang gambaran umum Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal Pabon Khokpho



33

Pattani yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan
perkembangannya, visi dan misi, sarana dan prasarana, keadaan santri, keadaan
guru, metode pembelajaran, kurikulum pembelajaran, dan struktur organisasi

Bab Tiga analisis tentang peran Baba (Kyai) dalam manajemen Pondok
Pesantren Tarbiyatul Atfal. Bab ini membahas tentang perencanaan,
pengelolaan, pergerakan dan pengendalian Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal
Pabon Kokpho Pattani Thailand serta membahas implisit peran Baba dalam
manajemen pesantren di Pesantren Tarbiyatul Atfal.

Bab 1V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran serta daftar

pustaka diakhiri dengan lampiran-lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa peran
baba dalam melaksanakan manajemen pesantren tidak lepas dari empat fungsi
manajemen, yaitu planning, organization, actuating, dan controlling. Keempat
fungsi menjadi pedoman dalam melaksankan manajemen pesantren di
pesantren Tarbiyatul Atfal.

Sebagai pengasuh pesantren Tarbiyatul Atfal, seorang Baba dalam
menjalankan manajemen kepesantrenannya dalam dikatakan cukup efektif.
Meskipun pesantren ini masih dibilangkan muda usianya, namun berkat
kegigihan seorang Baba dan dibantu segenap pengurus pesantren kemajuan
pesantren semakin pesat dari tahun ke tahun, dan lulusannya pun banyak yang
melanjutkan sampai kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Manajemen yang
ada di Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal meliputi manajemen personalia,
manajemen pendidikan, manajemen peserta didik, manajemen sarana dan
prasarana.

Manajemen pendidikan pesantren yang dilakukan oleh pondok pesantren
Tarbiyatul Atfal adalah menggunakan sistem salafiyah modern, yaitu di
samping mengajarkan pelajaran yang berada di dalam kitab-kitab kuning, juga
dipadukan dengan adanya pendidikan formal di dalamnya. Sehingga

dipadukannya dua sistem vyaitu sistem tradisional dan sistem modern.

100
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Pendidikan yang dilaksanakan di dalam pondok pesantren ini yaitu pagi hari
untuk melakukan pendidikan formal yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan
non formal atau kegiatan mengaji ilmu agama dan kitab-kitab kuning di malam
harinya dengan adanya jadwal kegiatan yang sudah di susun oleh pengasuh dan
pengurus di awal tahun pembelajaran demi terkondisikannya kegiatan-kegiatan
yang ada di dalam pondok pesantren.

Daya dukung dalam pendidikan di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal
adalah adanya rasa kekeluargaan yang harmonis antara pengasuh, dewan
asatidz dan semua santri, rasa tanggungjawab sosial pendidikan dalam diri
pengasuh dan dewan asatidz, kepercayaan orang tua untuk menitipkan anaknya
di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal, dukungan dari alumni, masayarakat
sekitar dan pemerintah sebagai donator tidak tetap. Penghambat dalam
pendidikan di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal adalah meliputi kondisi santri
yang kurang baik karena padatnya pembelajaran yang diikutinya, dan
kurangnya dewan pengajar dan terbenturnya kegiatan santri yang mengikuti

pendidikan di luar pondok pesantren.

. Saran-saran

1. Pihak pengelola Pesantren Tarbiyatul Atfal perlu mengadakan training guru
dalam hal memberi pembekalan dalam kegiatan pengajar. Agar dapat mendapat
menambah wawasan dan meningkatkan pengatahuan tentang manajemen
pendidikan pesantren.

2. Perlu adanya suatu koordinasi dan kerjasama yang berkesinambungan antara

pihak Pesantren Tarbiyatul Atfal dan pemerintah. Mengingat peran dan
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keikutsertaan pemerintah dalam menentukan kebijikan Pesantren sangat tinggi,
terutama dalam hal memasukkan sistem pendidikan umum ke dalam sistem
pendidikan pesantren. Pihak Pesantren seharusnya mengadakan forum
permusyawaratan yang diselengarakan secara periodik, agar dapat menjalan
kerjasama serta menukarkan informasi tentang kondisi masing-masing,
sehingga akan menciptakan suasana yang saling pengertian antara pihak
pemerintah dan pihak Pesantren Tarbiyatul Atfal.

. Pihak Pesantren Tarbiyatul Atfal perlu mempelajari format-format kurikulum
pendidikan agama pada negeri-negeri tetangga, seperti Indonesia, Malysia dan
sebagainya. Oleh karena negara-negara tersebut, aktivitas pendidikan Islam
dikelola oleh para ekskutif Islam dan kegiatan pelajaran agama dianggap
sebagai sub sistem dari pendidikan nasional, sehingga mereka dapat
menentukan formulasi kurikulum yang disesuaikan dengan jiwa dan esensi dari
pendidikan Islam yang sebenarnya.

. Kerjasama dan hubungan yang harmonis dalam pesantren antara pengasuh,
dewan asatidz, dan semua santri perlu dijaga agar selalu terjalin dengan baik.

. Pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan aturan dan tata tertib pondok
pesantren serta pengawasan perkembangan potensi pendidikan semua santri
perlu ditingkatkan agar semua kegiatan, aturan dan tata tertib dapat berjalan
dengan baik serta perkembangan potensi santri tetap terkontrol.

. Diperlukan adanya pelatihan keterampilan bagi santri agar banyak memiliki

keterampilan untuk bekal hidup dan agar mampu hidup mandiri.
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Oleh: Mr. Abdullah Pachusama

PEDOMAN WAWANCARA
I. IDENTITAS INFORMAN
Nama :
Usia
Jabatan
Hari/ tanggal
Il. SASARAN WAWANCARA
1. Sistem pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal

2.

3.

(metode, kurikulum, evaluasi)

Manajemen pondok pesantren Tarbiyatul Atfal, meliputi empat fungsi
manajemen.

Dukungan dan Hambatan dalam pelaksanaan manajemen pesantren

I11. Butir-butir pertanyaan

1.
2.

Bagaimana sistem pembelajaran di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal?
Bagaimana metode pengajaran yang diterapkan di pondok pesantren
Tarbiyatul Atfal?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di pondok pesantren Tarbiyatul
Atfal?

Bagaimana kegiatan belajar-mengajar di pondok pesantren Tarbiyatul
Atfal?

Bagaimana kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren Tarbiyatul
Atfal?

Bagaimana evaluasi pembelajaran di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal?
Bagaimana peran Baba dalam melakasanakan manajemen pondok
pesantren di Pondok pesantren Tarbiyatul Atfal?

Bagaimana mekanisme perencanaan yang diterapkan di pondok pesantren
Tarbiyatul Atfal?

Bagaimana organization yang di terapkan di pondok pesantren Tarbiyatul
Atfal?

10. Bagaimana actuating yang diterapkan di pondok pesantren Tarbiyatul

Atfal? dan

11. Bagaimana controlling yang diterapkan di pondok pesantren Tarbiyatul

Atfal?



PERAN BABA (KYAl) DALAM MANAJEMEN PONDOK PESANTREN TARBIYATUL ATFAL DI PABON KOKPHO PATTANI
THAILAND SELATAN
Oleh: Mr. Abdullah Pachusama

12. Bagaimana daya dukung Baba dalam melaksanakan keempat fungsi
manajemen pondok pesantren di pondok pesantren Tarbiyatul Atfal?

13. Bagaimana implisit dari peran baba dalam melaksanakan manajemen
pesantren di Pesantren Tarbiyatul Atfal?

14. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan manajemen pondok pesantren di pondok pesantren Tarbiyatul
Atfal?

I T .. .. WY

16. v e, GECEN N
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HASIL WAWANCARA

No Wawancara Narasumber
1 | “Kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren | Anwaruddin
Tarbiyatul Atfal adalah dengan menggunakan
kurikulum para ulama’ zaman dahulu yang masih
menggunakan metode klasik dan di kelola oleh
usatadz dan ustadzah yang professional dengan
sisitem Klasikal, halagah (melingkari guru), dan
hafalan, keterangan dari pengasuh  pondok
pesantren, proses pembelajarannya untuk lebih
mempermudah penyampaian dewan asatidz (dewan
guru) maupun penerimaan santri dalam memahami
pelajaran, maka pesantren mengelompokkan para
santri dengan sistem kelas dan tingkat kemampuan
santri.

2 | “Sistem klasikal ini di laksanakan olehsebagian | Putih Ismail
santri setelah jama’ah solat ashar dan yang lainnya
memulai sesudah jama’ah sholat maghrib karena
mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut:
a) Hampir semua santri di sini mengikuti jenjang
pendidikan formal di pagi hari. b) Dewan asatidz
dan pengajar juga ada jadwal kuliah, ada yang
mengajar di sekolahan, dan ada juga yang bekerja.
c) Dikarenakan adaya benturan dengan jam sekolah
yang di mulai kegiatan KBM pukul 07.00 Akan
tetapi pada hari minggu kegiatan pembelajaran di
pondok ini di laksanakan mulai jam 07.30 pagi
sampai pukul 10.00 diawali dengan jama’ah sholat
nduha.

3 “Halaqgah adalah salah satu model pembelajaran di | Maimun Halimoh
Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal dengan metode
ceramah, sistem yang di gunakan adalah sepeerti
ini, ustadz atau dewan guru membacakan salah satu
kitab yang di kaji dan para santri memaknai
(ngabsahi kitab) dengan tujuan untuk mendapat
keterangan yang belum jelas di dalam Kitab
tersebut.

4 “Model pembelajaran ini sangat membantu para | Sulaidah Nilo
santri untuk mempermudah dalam membaca kitab-
kitab kuning yang menjadi materinya, santri
melakukan sorogan ini setiap bakda subuh sampai
dengan pukul 06.00, sorogan disini dibagi perkelas
dan setiap kelas ini ada ustadz yang menyimak
santri yang sedang membaca saling bergantian
apabila ada bacaan yang salah dalam maknannya
dan nahwu shorofnya maka ustadz yang menyimak
ini membenarkan agar santri dapat memahaminya
dengan mudah.

5 “Model hafalan disini menjadi ciri khas pondok | Talmed Safut
pesantren ini, karena kenaikan kelas ditentukan
dengan hafalan nadzoman ini, cara untuk
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memperhatikan potensi hafalan santri kami para
dewan pengajar huga mengadakan jadwal setoran
hafalan setiap minggunya kepada para santri, yang
digolongkan dalam berbagai kelas masing-masing.
6 “Metode kilatan di bulan ramadhan ini menurut | Muhammad Futeh
saya kurang efektif karena dari pengajarannya
metode ini hanya untuk mengejar khatam kitab saja
tapi dalam keterangan kurang, tetapi adal 1 hal yang
penting dalam pelaksanaan metode kilatan ini yaitu
untuk mencari keberkahan kitab yang di kaji, semua
santri wajib mengikuti yang di mulai dari pukul
05.00 dan kegiatan paling akhir jam 22.30 bagi
yang merasa kelelahan atau/ngantuk  sanri
diperbolehkan untuk tidur di majlis”

7 Bahwa kegiatan di pondok ini di mulai sahur | Ustadzah  Sama’ae
bersama jam 03.00 kemudian setelah itu | Maimonah,
mempersiapkan jamaah subuh di mulai kegiatan
jam 05.00 yaitu kultum kemudian di laksanakan
pengajian kilatan sampai jam 06.45 karena ada
sekolah formal bagi santri, selesai kegiatan formal
di sekolah Jam 12.00 untuk istirahat jam 01.30 di
mulai pangajian kilatan lagi sampai jam 15.30
untuk sholat ashar berjama’ah kemudian di
lanjutkan kembali kilatan jam 16.00 sampai jam
17.30, setelah itu semua santri menunggu berbuka
puasa jama’ah maghrib. Pukul 19.00 di mulai
jam’ah isya’ dan di lanjutkan tarawih bersama
sampai jam 19.30 kemudian setelah selesai tarawih
pada pukul 20.00 di lanjutkan kilatan sampai jam
20.30.

8 “Evaluasi di Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal ini | Ustadz Putih Ismail
di  namakan  imtihan atau tes  akhir
semester,biasanya waktu pelaksanaannya pada
bulan maulud selama 1 minggu, dan diakhri dengan
kegiatan perlombaan anak-anak kelas. Diadakan
lomba-lomba antar kelas dan diakhri dengan
pengajian maulud Nab Muhammad sebagai
kegiatan penutup imtihan di pondok ini

9 Tafsir al-Jalalain, llmu Tafsir, Jawahiril Balaghah, | Ustadz Chek Nuyi
Kitab Bukhari, Riyadus Shalihin, Bulughul Maram,
Tarikh Tasyri’, Musthalah hadis, Husun al-
Hadamiyah, al-Jurmiyah, Risalah al-Mahid, Nazm
Fara’id al-Bahiyah, Hujjah ahl. Sunnah, Alfiyah ibn
Malik, Jawahir al-Maknum, Mukhtasar shafi,
Bahasa Thai, Bahasa Inggris, Matematika dan lain-
lain.

10 | Dalam pesantren Tarbiyatul Atfal ini terdapat batas | Ustadz Bahim
maksimal absen bagi siswa, yakni 25 kali dalam
satu tahun. Ketika ada siswa yang absennya
melebihi batas maksimal, maka pihak pengurus
melakukan evaluasi. Jika prosentase absen tersebut
kebanyakan karena alasan sakit, masih dimaklumi,
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namun jika kebanyakan tanpa izin jelas atau
meninggalkan kelas dengan bolos, maka diberi
sanksi tidak dinaikkan kelas atau diwajibkan di
pondok atau asrama sesuai sanksi yang diberikan
pengurus asrama

11 | “Demi lancarnya pendidikan di pondok ini perlu | Baba Abdullah
adanya hubungan yang baik antara pengajar dan | Samae

santrinya, di dalam pembelajarannya para guru
menggunakan pendekatan yang baik untuk
membuat santri-santri di pondok ini senang dalam
mengikuti program yang telah dibuat oleh
kepengurusan,kerjasama antara dewan pengajar
juga sangat penting dalam mengelola dan
mengembangkan pendidikan di pondok ini untuk
mencapai tujuan yang di inginkan yang sesuai
dengan visi dan misi di pondok ini.

12 | “Dalam pelaksanannya penddiikan di  sini | Ustadz Bahim
mengalami hambatan yang mempengaruhi fisik
anak, karena santri-santri mengikuti kegiatan
pondok juga harus mengikuti pembelajaran formal,
mulai dari fisik yang kurang maximal untuk
mengikuti kegiatan pondok di malam hari, yang
sebelumnya di pagi hari sampai jam 2 siang santri-
santri  sekolah sehingga dalam pembagian
fikirannyapun agak berkurang dan mempengaruhi
dalam penerimaan pelajaran di pondok.

13 | “tenaga pengajar di sini sangat minim sekali | Ustadzah Maimunah
sehingga para alumni yang rumahnya dekat atau | Nilo

berada di sekitar pesantren saya minta untuk
membantu mengajar di pondok ini”

14 | “Saya mengikuti proses pendidikan yang di ajarkan | Samae Kareng
disini mas, merasa enak dan nyaman karena semua
pengajarnya di pondok ini sangat antusias sekali
kepada kita (open) mengurusi anak-anak yang
kurang dalam memahami pembelajaran dan bisa
memaklumi bagi santri-santri yang berbackground
umum,pembelajaran disini menyenangkan karena
pengajarnya terbuka dalam menyampaikan suatu
pelajaran. Jadi semua dewan guru di sini
mengabdikan ilmunya denga penuh keikhlasan dan
tujuannyapun hanya ingin membuat kita santri-
santri di sini menjadi sesuai dengan tujun kami dari
rumabh.

15 | “Dalam pelaksanannya penddiikan di sini | Ustadzah Maimunah
mengalami hambatan yang mempengaruhi fisik | Nilo

anak, karena santri-santri selain mengikuti kegiatan
pondok juga harus mengikuti pembelajaran formal
di pesantren, mulai dari fisik yang kurang maximal
untuk mengikuti kegiatan pondok di malam hari,
yang sebelumnya di pagi hari sampai jam 2 siang
santri-santri sekolah sehingga dalam pembagian
fikirannyapun agak berkurang dan mempengaruhi
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dalam penerimaan pelajaran di pondok.
16 | “Saya yang mengalami sendiri hambatan itu karena, | Halimah
saya juga mengikuti pesantren ini, saya mengaku | Hayeewamae
kelelahan dalam membagi waktu saya untuk
mengikuti pendidikan di sini, di suruh menghafal
nandzoman, di suruh membaca kitab, di suruh
khitibah dan kegiatan pondok yang lainnya. Saya
mengaku lelah dalam mengimbanginya tapi semua
itu saya lakukan dengan ikhlas semoaga Allah
memberi saya kekuatan untuk menjalani semua ini
agar saya dapat ilmu dunia dan bekal di akhirat
nanti.

17 | Kurangnya komunikasi antara semua pihak di | Nandleh Futeh
pondok ini baik antara pengasuh, ustadz-ustadzah
dan semua santri di sini; Krisisnya kepercayaan
antara pengasuh dan dewan asatidz.
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Dengan ini, Jurusan/Program Studi MD (Manajemen Dakwah) menerangkan bahwa:

|. Nama . Abdullah Pachusama
2. NIM/Jurusan : 10240055/ MD
3. Judul Proposal  : Peran Baba (Kyai) Dalam Manajemen Pondok Pesantren Tarbivatul-

Atfal Di Pabon Khokpho Pattani Thailand Selatan.

mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan seminar proposal pada hari Senin, 30 Maret
2015; dan proposal tersebut telah diperbaiki serta siap untuk dilakukan penelitian,

Pembimbing.

“BaSyid Ridla, M.Si.
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Nomor
Lamp.
Hal

CUINO2/WD. 'I’I’.l){J_‘)g-g 2015 Yogyakarta, 31 Maret 2015
: 1 (satu) eks proposal penelitian
: PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

Kepada Yth.

Gubernur Pemerintah DIY

C.q Kabiro Administrasi Pembangunan
Sekretaris Daerah Istimewa Yogyakarta
Komplek Kepatihan Danurejan

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr, wh,
Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami

mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan data sebagai berikut:

Nimit - Abdullah Pachusama;

NIM Jurusan 10240035/MD:

Alamat : Pelemsari Kota Gede Yogyakarta;

Judul Skripsi : Peran Baba (Kyai) Dalam Manajemen Pondok Pesantren

Tarbiyatul-Atfal Di Pabon Khokpho Pattani Thailand Selatan;

Pembimbing : Dr.H.Okrisal Eka Putra, Lc, M.Ag.:
Metode Penelitian : Kuantitatif / Kualitatif *

Walktu : T April 2015 -7 Juni 2015:

[.okasi Penelitian : Thailand Selatan

Sebagai bahan pertimbangan. bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud sebagaimana
terlampir,

Demikian surat kami, atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

Wassalan'alaikunm wr. wh,

/e« NIP 19680103 199503 1 0 b\
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Kepada. Yth.
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

SURAT KETERANGAN
Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dengan ini Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal mengakui bahwa mahasiswa dibawah ini:
Nama Mahasiswa : Abdulloh Pachusama

Institusi Pendidikan : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Jurusan : Manajemen Dakwah

Nim : 10240055

Judul Skripsi : Peran baba Dalam Manajemen Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal Di

Pabon Khokpho Pattani Thailand Selatan

Telah melakukan interview, observasi dengan pimpinan dan pengurus serta mengambil data yang
bersangkutan dengan judul skripsi di Pondok Pesantren Tarbiyatul Atfal.

Atas tujuan tersebut surat akuan ini dikeluarkan.
Sekian yang dapat kami sampaikan, semoga menjadi perhatian.

Terima Kasih
wassalamu’ alaikum Wr,Wb
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QIO CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.24.1.16366/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Mr Abdulloh Pachusama
Date of Birth  : July 15, 1989
Sex . Male

took Test of English Competence (TOEC) held on April 04, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 40
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension ‘
¥o;al Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

P B A idodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
Dlo PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

o
cSertfzkat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885/ 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama . Mr Abdulloh Pachusama
Tempat, dan Tanggal Lahir . Pattani, 15 Juli 1989
Nomor Induk Mahasiswa . 10240055

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012/2013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi : Tegaipanggung 2
Kecamatan . Danurejan
Kabupaten/Kota . Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta
dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 93.21 ( A- )
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

Yogyakarta, 16 Oktober 2013

Ketua,

{ Zamzap Afandi, M.Ag., Ph.D :'\_
NIP. : /9631111 199403 1 002
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